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PERAN LITERASI KEUANGAN 

DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN FINANSIAL  

DI ERA REVOLUSI KEUANGAN DIGITAL 
 

Benedicta Budiningsih 

 

Abstract 

 

The development of digital technology has driven a revolution in the financial sector, 

marked by the increasing use of digital-based financial services. This condition 

provides ease of access for the public, but at the same time increases complexity in 

individual financial management. Individuals with low financial literacy tend to be 

vulnerable to consumptive behavior, excessive debt usage, and risky investments. 

Conversely, individuals with good financial literacy levels tend to be more selective 

in using digital financial services. Financial literacy becomes an important factor in 

determining the quality of financial decision-making in the digital era. This research 

was conducted to examine the role of financial literacy in financial decision-making 

during the digital financial revolution era. The approach is qualitative with a 

literature study method through a review of books, journal articles, official reports, 

and relevant scientific publications. The data found were analyzed descriptively-

qualitatively to identify the relationship between financial literacy, digital financial 

development, and individual financial behavior. The research results show that 

financial literacy plays a significant role in enhancing individuals' ability to 

understand digital financial products, manage risks, and make rational, long-term 

oriented financial decisions. From this research, it can be concluded that 

strengthening financial literacy is a primary prerequisite for creating responsible 

financial decision-making in the era of the digital financial revolution. Therefore, 

synergy is needed between the government, educational institutions, and the financial 

industry in developing sustainable financial education programs. 

 

Keywords :  financial literacy, digital finance, financial decision-making, 

fintech, financial behavior 

 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah 

mendorong terjadinya revolusi dalam 

sektor keuangan yang ditandai dengan 

munculnya berbagai layanan keuangan 

berbasis digital, seperti dompet digital, 

mobile banking, pinjaman online,  investasi 

daring, dan financial technology (fintech). 

Revolusi keuangan digital ini memberikan 

kemudahan akses, efisiensi transaksi, serta 

perluasan inklusi keuangan bagi 

masyarakat. Namun, di sisi lain, 

kemudahan tersebut juga meningkatkan 

kompleksitas dalam pengelolaan keuangan 

individu. 

Dalam kondisi tersebut, literasi 

keuangan menjadi faktor penting dalam 

menentukan kualitas pengambilan 

keputusan finansial. Individu yang 

memiliki tingkat literasi keuangan 

yang baik cenderung mampu memahami 

risiko, manfaat, serta konsekuensi dari 

setiap produk dan layanan keuangan yang 

digunakan. Sebaliknya, rendahnya literasi 

keuangan dapat menyebabkan kesalahan 

dalam pengelolaan keuangan, seperti 

perilaku konsumtif, penggunaan kredit 

yang berlebihan, serta keterlibatan dalam 

investasi berisiko tinggi. 

Lusardi dan Mitchell (2014) 
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menegaskan bahwa literasi keuangan 

berperan signifikan dalam membentuk 

perilaku ekonomi individu, terutama dalam 

perencanaan keuangan jangka panjang. Di 

era digital, peran literasi keuangan menjadi 

semakin krusial karena masyarakat 

dihadapkan pada berbagai pilihan produk 

keuangan yang mudah diakses, tetapi tidak 

selalu disertai dengan pemahaman yang 

memadai. 

Di Indonesia, perkembangan layanan 

keuangan digital mengalami pertumbuhan 

yang pesat, seiring meningkatnya 

penggunaan internet dan perangkat mobile. 

Namun, tingkat literasi keuangan 

masyarakat relatif masih lebih rendah 

dibandingkan dengan tingkat inklusi 

keuangan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara akses terhadap 

layanan keuangan dan kemampuan 

masyarakat dalam memanfaatkannya 

secara optimal. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

diperlukan kajian yang mendalam 

mengenai peran literasi keuangan dalam 

membantu individu mengambil keputusan 

finansial yang tepat di era revolusi 

keuangan digital. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian literasi keuangan 

serta menjadi dasar bagi perumusan 

kebijakan dan program edukasi keuangan 

yang lebih efektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep dan karakteristik 

literasi keuangan di era revolusi 

keuangan digital? 

2. Bagaimana perkembangan layanan 

keuangan digital berdampak pada 

perilaku finansial individu? 

3. Bagaimana peran literasi keuangan 

dalam pengambilan keputusan 

finansial di era revolusi keuangan 

digital? 

4. Faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tingkat literasi 

keuangan dalam konteks keuangan 

digital? 

5. Bagaimana implikasi literasi 

keuangan terhadap kualitas 

pengelolaan keuangan individu? 

 

B. Landasan Teori 

Pada bagian ini akan dibahas 5 hal, 

yaitu konsep literasi keuangan, revolusi 

keuangan digital, pengambilan keputusan 

finansial, hubungan literasi keuangan dan 

pengambilan keputusan finansial, dan 

implikasinya terhadap kebijakan dan 

praktik edukasi keuangan. 

 

1. Konsep Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan 

kemampuan individu dalam memahami 

konsep, produk, dan risiko keuangan, serta 

menggunakan pengetahuan tersebut untuk 

membuat keputusan keuangan yang efektif. 

Organization for Economic Cooperation 

and Development (OECD, 2016) 

mendefinisikan literasi keuangan sebagai 

kombinasi antara kesadaran, pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang 

diperlukan untuk membuat keputusan 

keuangan yang tepat dan mencapai 

kesejahteraan finansial. 

Lusardi dan Mitchell (2014) 

menyatakan bahwa literasi keuangan 

mencakup pemahaman terhadap konsep 

dasar seperti inflasi, suku bunga, risiko, dan 

diversifikasi investasi. Individu dengan 

tingkat literasi yang baik cenderung mampu 

mengelola tabungan, investasi, serta utang 

secara lebih rasional. 

Menurut Huston (2010), literasi 

keuangan terdiri atas dua dimensi utama, 

yaitu pengetahuan keuangan (financial 

knowledge) dan penerapan pengetahuan 

tersebut dalam praktik (financial 

application). Dengan demikian, literasi 

keuangan tidak hanya berkaitan dengan 

aspek kognitif, tetapi juga perilaku. 

 

2. Revolusi Keuangan Digital 

Revolusi keuangan digital ditandai 

dengan pemanfaatan teknologi informasi 

dalam penyediaan layanan keuangan, 

seperti mobile banking, e-wallet, peer-to-

peer lending, dan platform investasi digital. 
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Gomber et al. (2018) menjelaskan bahwa 

digitalisasi keuangan telah mengubah 

struktur industri keuangan secara 

fundamental melalui peningkatan efisiensi, 

transparansi, dan aksesibilitas. 

Menurut Arner, Barberis, dan 

Buckley (2016), perkembangan fintech 

merupakan bagian dari transformasi sistem 

keuangan global yang didorong oleh 

inovasi teknologi dan perubahan perilaku 

konsumen. Transformasi ini menciptakan 

peluang sekaligus risiko baru bagi 

pengguna layanan keuangan. 

Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK, 2022) menyatakan bahwa 

pertumbuhan layanan keuangan digital 

berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan inklusi keuangan. Namun, 

peningkatan tersebut belum sepenuhnya 

diimbangi dengan tingkat literasi keuangan 

yang memadai. 

 

3. Pengambilan Keputusan Finansial 

Pengambilan keputusan finansial 

merupakan proses pemilihan alternatif 

penggunaan sumber daya keuangan 

berdasarkan pertimbangan risiko, manfaat, 

dan tujuan individu. Menurut Tversky dan 

Kahneman (1974), keputusan ekonomi 

individu sering dipengaruhi oleh bias 

kognitif dan keterbatasan rasionalitas. 

Shefrin (2007) menegaskan bahwa 

faktor psikologis, seperti emosi dan 

persepsi risiko, turut mempengaruhi 

perilaku keuangan seseorang. Oleh karena 

itu, keputusan finansial tidak selalu bersifat 

rasional. 

Dalam konteks digital, keputusan 

finansial semakin kompleks karena 

banyaknya pilihan produk dan informasi 

yang tersedia. Hal ini menuntut 

kemampuan analisis yang baik agar 

individu tidak terjebak pada keputusan 

yang merugikan. 

 

4. Hubungan Literasi Keuangan dan 

Pengambilan Keputusan Finansial 

Literasi keuangan memiliki 

hubungan yang erat dengan kualitas 

pengambilan keputusan finansial. Lusardi 

dan Mitchell (2014) menemukan bahwa 

individu dengan tingkat literasi tinggi 

lebih cenderung melakukan perencanaan 

pensiun dan investasi yang bijak. Studi 

Xiao dan O’Neill (2016) menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan, seperti penganggaran dan 

pengendalian utang. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi berperan sebagai fondasi 

perilaku finansial yang sehat. 

Di era digital, literasi keuangan juga 

mencakup pemahaman terhadap risiko 

teknologi, keamanan data, dan penipuan 

online. Oleh karena itu, literasi digital dan 

literasi keuangan perlu dikembangkan 

secara simultan. 

 

5.  Kerangka Pemikiran Penelitian 

Berdasarkan kajian teori di atas, 

penelitian ini memandang bahwa revolusi 

keuangan digital berdampak pada cara 

individu mengakses dan menggunakan 

layanan keuangan. Tingkat literasi 

keuangan menjadi faktor kunci yang 

menentukan kualitas pengambilan 

keputusan finansial. 

Individu dengan literasi keuangan 

yang baik cenderung mampu: 

a. Memahami karakteristik produk 

keuangan digital. 

b. Mengelola risiko penggunaan layanan 

digital. 

c. Menentukan pilihan finansial yang 

sesuai dengan tujuan jangka panjang. 

Sebaliknya, rendahnya literasi 

keuangan berpotensi menyebabkan 

kesalahan pengambilan keputusan, seperti 

penggunaan pinjaman online yang tidak 

terkendali dan investasi spekulatif. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research). Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk memahami secara 

mendalam konsep, fenomena, dan 

dinamika literasi keuangan dalam konteks 

revolusi keuangan digital. Menurut 

Creswell (2014), penelitian kualitatif 
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bertujuan untuk menggali makna dan 

interpretasi terhadap suatu fenomena sosial 

berdasarkan sumber data yang relevan. 

 

D. Pembahasan 

Lima topik pembahasan yang 

disajikan pada bagian ini meliputi: literasi 

keuangan masyarakat Indonesia di era 

digital, pengaruh revolusi keuangan digital 

terhadap perilaku finansial, peran literasi 

keuangan dalam pengambilan keputusan 

finansial, tantangan peningkatan literasi 

keuangan di Indonesia, implikasi terhadap 

kebijakan dan praktik edukasi keuangan. 

 

1. Literasi Keuangan Masyarakat 

Indonesia di Era Digital 

Perkembangan layanan keuangan 

digital di Indonesia menunjukkan tren yang 

sangat pesat dalam satu dekade terakhir. 

Hal ini ditandai dengan meningkatnya 

penggunaan mobile banking, dompet 

digital, platform investasi daring, serta 

layanan pinjaman berbasis teknologi. 

Fenomena tersebut sejalan dengan 

pandangan Gomber et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa digitalisasi keuangan 

memperluas akses masyarakat terhadap 

layanan finansial. 

Namun, peningkatan akses tersebut 

belum sepenuhnya diimbangi dengan 

peningkatan kualitas literasi keuangan 

masyarakat. Berdasarkan laporan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi 

keuangan nasional masih berada di bawah 

tingkat inklusi keuangan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa banyak masyarakat 

telah menggunakan produk keuangan, 

tetapi belum sepenuhnya memahami 

karakteristik, risiko, dan implikasinya. 

Kenyataan ini memperkuat pendapat 

Lusardi dan Mitchell (2014) bahwa 

rendahnya literasi keuangan dapat 

menyebabkan individu menggunakan 

produk keuangan tanpa perencanaan yang 

matang. Dalam konteks Indonesia, hal ini 

terlihat dari maraknya penggunaan 

paylater, kredit online, dan investasi 

berisiko tanpa pemahaman yang memadai. 

Sebagai ilustrasi konkret, seorang 

mahasiswa menggunakan fasilitas paylater 

untuk membeli gadget senilai Rp 6.000.000 

dengan tenor 12 bulan. Dalam proses 

pengambilan keputusan, ia hanya 

mempertimbangkan besarnya cicilan 

bulanan yang terlihat terjangkau, misalnya 

sekitar Rp 600.000 per bulan. Namun, ia 

tidak menghitung secara rinci total 

kewajiban pembayaran yang meningkat 

akibat bunga, biaya administrasi, serta 

kemungkinan denda keterlambatan. Pada 

akhirnya, total pembayaran yang harus ia 

keluarkan bisa mencapai jumlah yang jauh 

lebih besar dari harga awal barang tersebut. 

Dalam perspektif Lusardi dan 

Mitchell (2014), kondisi ini menunjukkan 

lemahnya pemahaman terhadap konsep 

bunga majemuk dan implikasi jangka 

panjang dari keputusan kredit. 

Ketidakmampuan menghitung total beban 

bunga mencerminkan rendahnya literasi 

pada aspek financial knowledge dan 

financial application. Individu mengetahui 

adanya cicilan, tetapi tidak memahami 

struktur biaya secara menyeluruh. 

Fenomena tersebut juga dapat 

dijelaskan melalui teori heuristics and 

biases yang dikemukakan oleh Tversky dan 

Kahneman (1974). Secara khusus, framing 

effect menjelaskan bahwa cara penyajian 

informasi sangat mempengaruhi keputusan 

individu. Dalam kasus paylater, informasi 

yang ditonjolkan adalah “cicilan ringan per 

bulan”, bukan “total biaya keseluruhan”. 

Akibatnya, individu lebih fokus pada 

nominal kecil yang terlihat aman dibanding 

total kewajiban yang lebih besar dalam 

jangka panjang. Keputusan pun diambil 

berdasarkan persepsi sesaat, bukan analisis 

rasional yang komprehensif. 

Jelas tampak di sini bahwa rendahnya 

literasi keuangan menyebabkan keputusan 

finansial bersifat jangka pendek (short-term 

oriented) dan kurang mempertimbangkan 

konsekuensi jangka panjang. Dalam 

ekosistem digital yang menawarkan 

kemudahan dan kecepatan transaksi, 

kelemahan literasi semakin memperbesar 
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risiko perilaku konsumtif dan akumulasi 

utang yang tidak terkontrol. 

Dengan demikian, meskipun 

digitalisasi keuangan telah memperluas 

inklusi dan akses layanan, kualitas literasi 

keuangan masyarakat menjadi faktor 

penentu utama dalam memastikan bahwa 

akses tersebut menghasilkan manfaat, 

bukan kerentanan finansial. Tanpa 

penguatan literasi keuangan yang sistematis 

dan berkelanjutan, revolusi keuangan 

digital berpotensi menciptakan keputusan 

finansial yang impulsif, kurang rasional, 

dan berisiko tinggi baik bagi individu 

maupun stabilitas ekonomi secara lebih 

luas. 

 

2. Pengaruh Revolusi Keuangan 

Digital terhadap Perilaku Finansial 

Revolusi keuangan digital telah 

mengubah pola perilaku finansial 

masyarakat Indonesia. Kemudahan 

transaksi, kecepatan layanan, dan 

kemudahan akses informasi mendorong 

masyarakat untuk lebih aktif melakukan 

aktivitas keuangan. 

Arner, Barberis, dan Buckley (2016) 

menegaskan bahwa fintech merupakan 

bagian dari transformasi sistem keuangan 

global yang didorong oleh inovasi 

teknologi dan perubahan perilaku 

konsumen.  Fintech  tidak hanya 

menghadirkan produk baru, tetapi juga 

mengubah cara masyarakat berinteraksi 

dengan sistem keuangan. Kemudahan 

transaksi instan dan akses kredit 

mempercepat proses pengambilan 

keputusan finansial. Jika sebelumnya 

seseorang membutuhkan waktu dan 

prosedur panjang untuk mengajukan 

pinjaman, kini proses tersebut dapat 

diselesaikan dalam hitungan menit melalui 

aplikasi digital. 

Di satu sisi, digitalisasi memang 

memberikan manfaat berupa efisiensi, 

transparansi, dan kemudahan pengelolaan 

keuangan. Masyarakat dapat melakukan 

pembayaran, menabung, dan berinvestasi 

hanya melalui perangkat ponsel. Hal ini 

sejalan dengan Arner et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa fintech meningkatkan 

inklusi keuangan secara signifikan. 

Namun di sisi lain, kemudahan 

tersebut juga memicu perilaku konsumtif 

dan impulsif. Banyak individu melakukan 

transaksi tanpa perencanaan yang matang 

karena tersedianya fasilitas pembayaran 

instan dan kredit digital. Fenomena ini 

sesuai dengan teori perilaku keuangan yang 

dikemukakan oleh Shefrin (2007), bahwa 

emosi dan persepsi risiko berdampak pada 

keputusan finansial. 

Shefrin (2007) menyatakan bahwa 

emosi, overconfidence, dan mental 

accounting berperan besar dalam 

mempengaruhi perilaku ekonomi individu. 

Overconfidence bias, misalnya, membuat 

individu cenderung melebih-lebihkan 

kemampuan analisisnya sendiri. Dalam 

konteks digital, fenomena ini tampak ketika 

seorang investor pemula membeli aset 

kripto hanya karena mengikuti 

rekomendasi influencer media sosial. 

Tanpa memahami volatilitas pasar dan 

risiko spekulatif, ia menginvestasikan dana 

dalam jumlah besar. Ketika harga 

mengalami penurunan drastis, ia 

mengalami kerugian signifikan. Kasus ini 

mencerminkan bagaimana kepercayaan diri 

yang berlebihan dapat mengaburkan 

penilaian rasional. 

Selain overconfidence, keputusan 

investasi di era digital juga dipengaruhi 

oleh availability heuristic sebagaimana 

dijelaskan oleh Tversky dan Kahneman 

(1974). Individu cenderung mengambil 

keputusan berdasarkan informasi yang 

mudah diingat atau sering muncul di media 

sosial, bukan berdasarkan analisis 

fundamental yang mendalam. Informasi 

viral mengenai keuntungan besar suatu aset 

dapat menciptakan persepsi bahwa 

investasi tersebut aman dan 

menguntungkan, meskipun realitasnya 

sangat fluktuatif. 

Digitalisasi juga memperkuat 

perilaku konsumtif melalui strategi 

pemasaran berbasis notifikasi instan dan 

promosi terbatas waktu. Misalnya, 

notifikasi diskon dengan pesan “hanya hari 
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ini” atau “stok terbatas” dapat memicu fear 

of missing out (FOMO). Fenomena ini 

berkaitan dengan konsep loss aversion 

yang dikemukakan Tversky dan Kahneman 

(1974) di mana individu lebih takut 

kehilangan kesempatan dibanding 

mempertimbangkan manfaat riil dari 

pembelian tersebut. Akibatnya, keputusan 

pembelian cenderung didasarkan pada 

dorongan emosional, bukan kebutuhan 

aktual. 

Dalam konteks Indonesia, perilaku 

konsumtif digital terlihat dari 

meningkatnya penggunaan layanan belanja 

daring dan paylater, terutama di kalangan 

generasi muda dan mahasiswa. Tanpa 

literasi keuangan yang memadai, kondisi 

ini berpotensi menimbulkan masalah 

keuangan jangka panjang. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

revolusi keuangan digital memiliki dua sisi 

yang saling berlawanan. Di satu sisi, 

digitalisasi meningkatkan efisiensi dan 

inklusi keuangan. Di sisi lain, tanpa literasi 

keuangan yang memadai, kemudahan 

tersebut dapat memperbesar bias perilaku, 

meningkatkan konsumsi impulsif, serta 

memicu pengambilan risiko investasi yang 

tidak proporsional. Dalam jangka panjang, 

perilaku finansial yang tidak rasional dapat 

menimbulkan ketidakstabilan keuangan 

individu, seperti akumulasi utang, 

kegagalan investasi, dan tekanan finansial. 

Dengan demikian, pengaruh revolusi 

keuangan digital terhadap perilaku finansial 

masyarakat Indonesia bersifat ambivalen. 

Transformasi digital membuka peluang 

besar untuk meningkatkan kesejahteraan 

finansial, tetapi juga memperbesar risiko 

jika tidak diimbangi dengan penguatan 

literasi keuangan. Oleh karena itu, 

pengembangan literasi keuangan menjadi 

kebutuhan mendesak agar masyarakat 

mampu memanfaatkan inovasi digital 

secara rasional, terukur, dan berkelanjutan. 

 

3. Peran Literasi Keuangan dalam 

Pengambilan Keputusan Finansial 

Literasi keuangan berperan sebagai 

landasan utama dalam pengambilan 

keputusan finansial yang rasional. Individu 

dengan literasi yang baik cenderung 

mampu mempertimbangkan risiko, 

manfaat, dan tujuan jangka panjang sebelum 

mengambil keputusan. Dalam konteks 

Indonesia, masyarakat dengan pemahaman 

keuangan yang baik lebih selektif dalam 

menggunakan produk digital, seperti 

memilih investasi legal, mengelola utang 

secara proporsional, serta menyusun 

anggaran keuangan. Hal ini sejalan dengan 

temuan Xiao dan O’Neill (2016) bahwa 

literasi keuangan meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan individu. 

Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan 

menyebabkan individu rentan terhadap 

praktik keuangan yang merugikan, seperti 

investasi bodong, pinjaman ilegal, dan 

penipuan digital. Banyak kasus penipuan 

investasi di Indonesia terjadi karena 

minimnya pemahaman masyarakat 

terhadap prinsip dasar investasi. 

Dengan demikian, literasi keuangan 

berfungsi sebagai mekanisme perlindungan 

(financial protection) bagi individu dalam 

menghadapi kompleksitas sistem keuangan 

digital. 

Lebih jauh lagi, literasi keuangan 

juga berperan sebagai mekanisme korektif 

terhadap bias kognitif dan emosional dalam 

pengambilan keputusan. Lusardi dan 

Mitchell (2014) menemukan bahwa 

individu dengan literasi tinggi lebih 

cenderung melakukan perencanaan 

keuangan jangka panjang, memiliki 

tabungan darurat, dan melakukan 

diversifikasi investasi. Artinya, literasi 

tidak hanya mempengaruhi keputusan 

sesaat, tetapi juga membentuk pola 

pengelolaan keuangan yang berorientasi 

pada keberlanjutan. 

Sebagai ilustrasi, seorang mahasiswa 

yang memahami prinsip diversifikasi tidak 

akan menginvestasikan seluruh dana yang 

dimilikinya pada satu instrumen berisiko 

tinggi, seperti aset kripto yang volatil. 

Sebaliknya, ia akan membagi investasinya 

ke dalam beberapa instrumen, seperti 

saham, reksa dana, atau deposito, sesuai 

dengan profil risiko dan tujuan 
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finansialnya. Praktik ini mencerminkan 

konsep financial application sebagaimana 

dikemukakan oleh Huston (2010) bahwa 

literasi keuangan tidak berhenti pada 

pengetahuan teoretis, tetapi harus 

diwujudkan dalam penerapan nyata dalam 

pengambilan keputusan. Dalam konteks 

digital, literasi keuangan termanifestasi 

dalam beberapa kemampuan rasional yang 

konkret. 

Pertama, kemampuan 

membandingkan suku bunga pinjaman 

online sebagai bentuk rasionalitas 

ekonomi. Banyak platform pinjaman 

digital menampilkan cicilan dalam nominal 

kecil per hari atau per bulan tanpa 

menjelaskan total kewajiban pembayaran 

secara transparan. Individu dengan literasi 

rendah cenderung terjebak pada tampilan 

cicilan yang terlihat ringan, tanpa 

menghitung bunga efektif tahunan dan 

biaya tambahan lainnya. Fenomena ini 

dapat dijelaskan melalui teori framing 

effect dari Tversky dan Kahneman (1974), 

yang menyatakan bahwa cara penyajian 

informasi mempengaruhi keputusan 

individu. Sebaliknya, individu dengan 

literasi memadai akan menghitung total 

pembayaran, membandingkan tingkat 

bunga antarplatform, dan 

mempertimbangkan kemampuan bayar 

sebelum mengambil keputusan. Dalam 

kerangka Huston (2010), tindakan tersebut 

menunjukkan penerapan pengetahuan 

dalam praktik nyata, sehingga membantu 

individu menghindari jebakan utang 

konsumtif. 

Kedua, kemampuan memeriksa 

legalitas platform investasi sebagai 

mekanisme perlindungan rasional. Di era 

digital, investasi ilegal dan skema ponzi 

semakin marak melalui promosi agresif di 

media sosial. OECD (2016) menegaskan 

bahwa literasi keuangan mencakup 

kemampuan mengevaluasi risiko dan 

memahami kredibilitas informasi. Individu 

yang literat tidak hanya tertarik pada imbal 

hasil tinggi, tetapi juga memverifikasi izin 

usaha dan pengawasan regulator. Dalam 

perspektif behavioral finance, keputusan 

investasi tanpa verifikasi sering 

dipengaruhi oleh overconfidence bias 

(Shefrin, 2007), di mana individu merasa 

mampu menilai peluang investasi tanpa 

analisis mendalam. Literasi keuangan 

berfungsi sebagai koreksi terhadap bias 

tersebut dengan mendorong individu 

melakukan due diligence sebelum 

berinvestasi. Tindakan sederhana seperti 

mengecek daftar perusahaan terdaftar di 

OJK menunjukkan bahwa literasi bersifat 

operasional dan protektif. 

Ketiga, kemampuan menghitung 

risiko dan return sebagai manifestasi 

pemahaman konsep dasar keuangan. 

Secara teoretis, hubungan antara risiko dan 

return bersifat positif; semakin tinggi 

potensi keuntungan, semakin tinggi risiko 

yang menyertainya. Lusardi dan Mitchell 

(2014) menekankan bahwa pemahaman 

terhadap risiko dan diversifikasi 

merupakan elemen kunci literasi keuangan. 

Namun dalam praktik digital, banyak 

individu hanya terfokus pada potensi 

keuntungan tanpa mempertimbangkan 

volatilitas dan kemungkinan kerugian. 

Kondisi ini selaras dengan konsep 

heuristics and loss aversion yang 

dijelaskan oleh Tversky dan Kahneman 

(1974). di mana persepsi risiko sering kali 

tidak rasional. Individu yang literat secara 

finansial akan mengidentifikasi profil 

risiko pribadi, mengalokasikan dana sesuai 

tujuan jangka panjang, dan melakukan 

diversifikasi untuk mengurangi risiko 

sistematis. Rasionalitas dalam hal ini bukan 

berarti menghindari risiko sepenuhnya, 

melainkan memahami dan mengelolanya 

secara proporsional. 

Keempat, kemampuan menghindari 

praktik penipuan digital sebagai dimensi 

literasi protektif. Revolusi keuangan digital 

meningkatkan risiko kejahatan siber, 

seperti phishing, penipuan investasi, dan 

pinjaman ilegal. Arner, Barberis, dan 

Buckley (2016) menyatakan bahwa inovasi 

fintech menciptakan peluang sekaligus 

eksposur risiko baru. Individu yang 

memiliki literasi memadai akan memahami 

bahwa imbal hasil tinggi tanpa risiko 
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adalah tidak realistis, dan tidak akan 

sembarangan membagikan kode OTP atau 

data pribadi. Xiao dan O’Neill (2016) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berhubungan positif dengan perilaku 

kehati-hatian dan pengendalian finansial. 

Rasionalitas dalam konteks ini tidak hanya 

berarti kemampuan menghitung angka, 

tetapi juga kemampuan mengenali risiko 

eksternal dan melindungi diri dari 

eksploitasi. 

Sebagai contoh konkret, individu 

yang memiliki literasi memadai akan 

memverifikasi legalitas perusahaan melalui 

situs resmi OJK sebelum melakukan 

investasi. Ia juga akan membaca syarat dan 

ketentuan pinjaman digital secara 

menyeluruh sebelum menyetujui kontrak 

elektronik. Tindakan-tindakan tersebut 

menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berfungsi sebagai mekanisme perlindungan 

yang memperkuat kualitas keputusan 

finansial. 

Dengan demikian, literasi keuangan 

memediasi hubungan antara akses digital 

dan kualitas keputusan finansial. Tanpa 

literasi, kemudahan akses terhadap layanan 

keuangan digital dapat menjadi sumber 

risiko dan kerentanan. Sebaliknya, dengan 

literasi yang kuat, akses digital menjadi 

peluang untuk meningkatkan kesejahteraan 

finansial secara berkelanjutan. Oleh karena 

itu, penguatan literasi keuangan bukan 

hanya kebutuhan individu, tetapi juga 

prasyarat bagi stabilitas ekonomi dalam era 

revolusi keuangan digital. 

 

4. Tantangan Peningkatan Literasi 

Keuangan di Indonesia 

Meskipun berbagai program edukasi 

keuangan telah dilaksanakan oleh 

pemerintah dan lembaga keuangan, 

peningkatan literasi keuangan di Indonesia 

masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Tantangan pertama misalnya kesenjangan 

pendidikan dan akses informasi yang 

menyebabkan distribusi literasi keuangan 

tidak merata. Masyarakat di daerah 

terpencil cenderung memiliki akses 

terbatas terhadap edukasi keuangan digital. 

Rendahnya integrasi pendidikan keuangan 

dalam kurikulum formal juga 

menyebabkan literasi keuangan belum 

menjadi kompetensi dasar sejak usia dini. 

Hal ini memperkuat pendapat Huston 

(2010) bahwa literasi keuangan perlu 

dibangun secara sistematis dan 

berkelanjutan.  Tantangan kedua misalnya 

perkembangan teknologi yang sangat cepat 

yang cenderung memperburuk upaya 

peningkatan kapasitas literasi dalam 

masyarakat. Produk keuangan baru terus 

bermunculan, sementara pemahaman 

pengguna masih terbatas, dan semakin 

tertinggal. Tantangan ketiganya adalah 

faktor psikologis dan budaya konsumtif 

digital yang cenderung memperkuat bias 

perilaku. Media sosial mempercepat 

penyebaran informasi investasi tanpa 

verifikasi, dan hal ini meningkatkan risiko 

herd behavior. Dan masih ada tantangan 

keempat antara lain rendahnya literasi 

digital yang cenderung memperbesar 

potensi kejahatan siber. Misalnya, tawaran 

investasi dengan imbal hasil 30% per bulan 

sering kali diterima tanpa analisis kritis. 

Menurut OECD (2016), literasi mencakup 

kemampuan mengevaluasi risiko dan 

kredibilitas informasi. 

 

a.  Ketimpangan Pendidikan dan Akses 

Informasi 

Salah satu tantangan besar dalam 

peningkatan literasi keuangan adalah 

ketimpangan pendidikan dan akses 

terhadap sumber informasi. Distribusi 

literasi keuangan di Indonesia belum 

merata karena adanya kesenjangan kualitas 

pendidikan antarwilayah serta terbatasnya 

integrasi pendidikan keuangan dalam 

kurikulum formal. Literasi keuangan belum 

sepenuhnya menjadi kompetensi dasar 

yang diajarkan secara sistematis sejak usia 

dini. 

Huston (2010) menegaskan bahwa 

literasi keuangan perlu dibangun secara 

sistematis dan berkelanjutan melalui 

pendidikan formal maupun nonformal. 

Namun dalam praktiknya, tidak semua 
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individu memiliki kesempatan memperoleh 

edukasi keuangan yang memadai. 

Sebagai contoh, mahasiswa di kota 

besar umumnya memiliki akses terhadap 

seminar literasi keuangan, webinar 

investasi, serta kurikulum kewirausahaan 

yang memuat materi manajemen keuangan. 

Sebaliknya, mahasiswa di daerah terpencil 

sering kali tidak mendapatkan 

pembelajaran formal mengenai 

pengelolaan keuangan pribadi atau 

investasi digital. Akibatnya, kelompok 

pertama lebih mampu memahami konsep 

bunga efektif, risiko investasi, dan 

diversifikasi portofolio, sementara 

kelompok kedua lebih rentan terhadap 

pinjaman online ilegal atau investasi 

bodong. 

Selain itu, akses informasi melalui 

internet yang tidak terkurasi juga 

menimbulkan persoalan tersendiri. Banyak 

individu memperoleh pengetahuan 

keuangan dari media sosial atau influencer 

tanpa dasar akademik dan regulasi yang 

jelas. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

misinformasi dan pemahaman yang keliru 

mengenai produk keuangan. Ketimpangan 

tersebut pada akhirnya menciptakan 

disparitas kemampuan finansial yang 

berdampak jangka panjang terhadap 

kesejahteraan ekonomi individu dan 

masyarakat. 

 

b.  Kompleksitas Produk Keuangan 

Digital yang Semakin Tinggi 

Tantangan berikutnya berkaitan 

dengan perkembangan teknologi keuangan 

yang sangat cepat, yang sering kali tidak 

diimbangi dengan peningkatan kapasitas 

literasi masyarakat. Produk-produk fintech 

terus bermunculan dengan fitur dan 

mekanisme yang semakin kompleks. 

Arner, Barberis, dan Buckley (2016) 

menyatakan bahwa inovasi fintech 

menciptakan transformasi yang cepat dan 

disruptif dalam sistem keuangan global. 

Produk seperti cryptocurrency, robo-

advisor berbasis algoritma, peer-to-peer 

lending, serta embedded finance dalam 

aplikasi e-commerce memerlukan 

pemahaman teknis yang tidak sederhana. 

Sebagai ilustrasi, seorang mahasiswa 

membeli aset kripto karena melihat harga 

meningkat 20% dalam satu minggu. Namun 

ia tidak memahami volatilitas pasar kripto, 

risiko likuiditas, ketiadaan underlying asset 

yang jelas, serta risiko regulasi. Ketika 

harga turun drastis, ia mengalami kerugian 

besar dan menyimpulkan bahwa investasi 

berbahaya, padahal permasalahan 

utamanya terletak pada kurangnya 

pemahaman terhadap risiko. 

Contoh lain terlihat pada penggunaan 

fitur paylater yang terintegrasi langsung 

dengan aplikasi belanja daring. Karena 

prosesnya hanya memerlukan satu klik 

persetujuan, individu sering kali tidak 

menyadari bahwa ia sedang mengambil 

utang berbunga. Minimnya pemahaman 

mengenai bunga efektif dan total kewajiban 

pembayaran dapat menyebabkan akumulasi 

utang yang tidak terkontrol. Kompleksitas 

ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

di era digital tidak lagi cukup hanya 

memahami konsep keuangan tradisional, 

tetapi juga harus mencakup pemahaman 

terhadap mekanisme teknologi dan risiko 

sistem digital. 

 

c.  Faktor Psikologis dan Budaya 

Konsumtif Digital 

Tantangan lain yang signifikan 

berasal dari faktor psikologis dan budaya 

konsumtif yang diperkuat oleh ekosistem 

digital. Tversky dan Kahneman (1974) 

menjelaskan bahwa individu sering 

mengambil keputusan berdasarkan 

heuristics dan bias kognitif. Dalam era 

media sosial, bias tersebut semakin 

diperkuat oleh arus informasi yang cepat, 

viral, dan emosional.  

Salah satu bentuknya adalah herd 

behavior dalam investasi. Seorang 

mahasiswa melihat banyak temannya 

membeli saham atau aset tertentu karena 

sedang “trending”. Tanpa analisis 

fundamental, ia ikut membeli karena takut 

tertinggal. Ketika harga turun, ia panik dan 

menjual dalam kondisi rugi. 
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Fenomena lain adalah fear of missing 

out (FOMO). Notifikasi diskon seperti 

“Diskon 85% hanya 2 jam” mendorong 

individu melakukan pembelian impulsif 

meskipun barang tersebut tidak dibutuhkan. 

Keputusan diambil karena takut kehilangan 

kesempatan, bukan berdasarkan kebutuhan 

rasional. 

Overconfidence juga sering terjadi 

dalam aktivitas trading. Setelah 

memperoleh keuntungan kecil, seseorang 

merasa memiliki kemampuan analisis yang 

tinggi dan mulai berinvestasi dalam jumlah 

besar tanpa manajemen risiko yang 

memadai. Shefrin (2007) menjelaskan 

bahwa emosi dan overconfidence bias dapat 

mengalahkan rasionalitas ekonomi. 

Budaya konsumtif digital semakin 

diperkuat dengan adanya kemudahan 

transaksi non-tunai. Karena tidak melihat 

uang fisik keluar, individu cenderung 

merasa pengeluaran lebih ringan. 

Fenomena ini berkaitan dengan konsep 

mental accounting dalam behavioral 

finance, di mana individu memperlakukan 

uang digital secara berbeda dari uang tunai. 

Dalam konteks ini, literasi keuangan tidak 

hanya berfungsi sebagai pengetahuan 

kognitif, tetapi juga sebagai alat 

pengendalian diri dan kesadaran risiko 

terhadap bias perilaku. 

 

d.  Rendahnya Literasi Digital dan 

Kerentanan terhadap Kejahatan 

Siber 

Tantangan terakhir adalah rendahnya 

literasi digital yang meningkatkan 

kerentanan terhadap kejahatan siber. Arner 

et al. (2016) menyatakan bahwa inovasi 

fintech membawa risiko baru, termasuk 

cyber risk dan fraud digital. Oleh karena 

itu, literasi keuangan di era digital tidak 

dapat dipisahkan dari literasi digital. 

Rendahnya pemahaman mengenai 

keamanan digital membuat masyarakat 

mudah menjadi korban phishing, penipuan 

investasi, dan pinjaman online ilegal. 

Misalnya, seseorang menerima email yang 

mengatasnamakan bank dan diminta 

memasukkan PIN serta kode OTP. Karena 

kurang memahami prinsip keamanan data, 

ia mengikuti instruksi tersebut dan 

kehilangan dana. 

Kasus lain adalah pengunduhan 

aplikasi pinjaman online tanpa memeriksa 

legalitasnya. Ketika terjadi keterlambatan 

pembayaran, individu mengalami 

intimidasi dan penyalahgunaan data kontak. 

Demikian pula, tawaran investasi dengan 

imbal hasil 30% per bulan sering diterima 

tanpa analisis rasional karena tidak 

memahami bahwa return tinggi selalu 

disertai risiko tinggi. 

OECD (2016) menegaskan bahwa 

literasi mencakup kemampuan 

mengevaluasi risiko dan melindungi diri 

dari kerugian. Namun dalam praktiknya, 

banyak masyarakat belum memiliki 

keterampilan tersebut, sehingga menjadi 

rentan terhadap eksploitasi digital. 

Secara keseluruhan, tantangan 

peningkatan literasi keuangan di Indonesia 

bersifat multidimensional, meliputi 

ketimpangan pendidikan, kompleksitas 

teknologi, bias psikologis, serta rendahnya 

literasi digital. Tantangan-tantangan 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi keuangan tidak dapat dilakukan 

secara parsial, melainkan memerlukan 

pendekatan terpadu yang mencakup 

pendidikan formal, regulasi, serta 

penguatan kesadaran digital masyarakat. 

Tanpa penguatan literasi yang 

komprehensif, revolusi keuangan digital 

berpotensi memperbesar kerentanan 

finansial masyarakat. Sebaliknya, jika 

literasi keuangan dan literasi digital 

dikembangkan secara simultan, masyarakat 

akan lebih siap menghadapi transformasi 

ekonomi digital secara rasional, aman, dan 

berkelanjutan. 

 

5. Implikasi terhadap Kebijakan dan 

Praktik Edukasi Keuangan 

Hasil pembahasan menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan finansial 

masyarakat Indonesia di era digital. Oleh 

karena itu, diperlukan sinergi antara 
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pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

industri keuangan dalam mengembangkan 

program literasi yang berkelanjutan. 

Pemerintah dan OJK perlu 

memperkuat regulasi serta memperluas 

program edukasi keuangan berbasis digital. 

Lembaga pendidikan dapat 

mengintegrasikan literasi keuangan dalam 

kurikulum formal, terutama pada tingkat 

sekolah menengah dan perguruan tinggi. 

Selain itu, pelaku industri fintech 

diharapkan tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga berperan aktif 

dalam memberikan edukasi kepada 

pengguna. Penyediaan informasi yang 

transparan dan mudah dipahami dapat 

membantu masyarakat mengambil 

keputusan yang lebih rasional. Dengan 

demikian, peningkatan literasi keuangan 

tidak hanya berdampak pada kesejahteraan 

individu, tetapi juga berkontribusi terhadap 

stabilitas sistem keuangan nasional. 

 

E. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan kajian pustaka dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan finansial individu 

di era revolusi keuangan digital. 

Perkembangan layanan keuangan berbasis 

teknologi telah memberikan kemudahan 

akses dan efisiensi transaksi bagi 

masyarakat, namun sekaligus 

meningkatkan kompleksitas dalam 

pengelolaan keuangan. 

Literasi keuangan menjadi faktor 

utama yang menentukan kemampuan 

individu dalam memahami karakteristik 

produk keuangan digital, mengelola risiko, 

serta menyesuaikan keputusan finansial 

dengan tujuan jangka panjang. Individu 

dengan tingkat literasi keuangan yang baik 

cenderung mampu memanfaatkan layanan 

keuangan digital secara bijak, sedangkan 

individu dengan literasi rendah lebih rentan 

terhadap perilaku konsumtif, penggunaan 

utang berlebihan, serta praktik investasi 

yang tidak aman. 

Dalam konteks Indonesia, 

peningkatan inklusi keuangan digital 

belum sepenuhnya diimbangi dengan 

peningkatan literasi keuangan masyarakat. 

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan 

antara akses dan pemahaman, yang 

berpotensi menimbulkan permasalahan 

keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, 

literasi keuangan berfungsi tidak hanya 

sebagai sarana peningkatan kesejahteraan 

individu, tetapi juga sebagai instrumen 

perlindungan dalam sistem keuangan 

digital. 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

penguatan literasi keuangan merupakan 

prasyarat utama dalam menciptakan 

pengambilan keputusan finansial yang 

rasional, bertanggung jawab, dan 

berkelanjutan di era digital. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian 

di atas, maka rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah dan Regulator 

Pemerintah dan Otoritas Jasa 

Keuangan perlu memperluas dan 

memperkuat program literasi 

keuangan berbasis digital secara 

berkelanjutan, terutama bagi 

kelompok masyarakat rentan, 

mahasiswa, dan pelaku UMKM. 

Selain itu, pengawasan terhadap 

produk keuangan digital perlu 

ditingkatkan guna melindungi 

masyarakat dari praktik- praktik yang 

merugikan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan di tingkat 

sekolah menengah maupun perguruan 

tinggi, disarankan mengintegrasikan 

materi literasi keuangan dalam 

kurikulum formal. Pendidikan literasi 

keuangan hendaknya tidak hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif 

melalui studi kasus dan simulasi 

keuangan digital. 

3. Bagi Industri Keuangan dan Fintech 

Pelaku industri keuangan digital 

diharapkan berperan aktif dalam 

meningkatkan edukasi pengguna 

melalui penyediaan informasi yang 

transparan, sederhana, dan mudah 
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dipahami. Edukasi ini dapat dilakukan 

melalui aplikasi, media sosial, maupun 

program literasi bersama masyarakat. 

4. Bagi Masyarakat 

Masyarakat perlu meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya literasi 

keuangan dengan secara aktif mencari 

informasi, mengikuti program edukasi, 

serta bersikap kritis terhadap setiap 

produk dan layanan keuangan yang 

digunakan. Sikap bijak dan rasional 

dalam pengelolaan keuangan menjadi 

kunci dalam menjaga stabilitas 

finansial pribadi. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya, 

sebaiknya menggunakan pendekatan 

empiris melalui survei atau 

eksperimen guna mengukur secara 

langsung pengaruh literasi keuangan 

terhadap pengambilan keputusan 

finansial. Selain itu, penelitian dapat 

difokuskan pada kelompok tertentu, 

seperti mahasiswa, pekerja muda, atau 

pelaku UMKM, agar diperoleh hasil 

yang lebih spesifik dan mendalam. 
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BAHASA 

1. Naskah yang diserahkan kepada Tim 
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1. Teks naskah atau manuskrip diketik 
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dalam rupa print-out di atas kertas putih 
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data elektronisnya dalam disket, CD, 
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diakses Tim Redaksi. 

4. Pada halaman cover dicantumkan judul 

tulisan, nama penulis, gelar, jabatan 

serta institusinya, dan catatan kaki yang 

menunjukkan kesediaan penulis 

memberikan data-data lebih lanjut. 

5. Pada setiap halaman (termasuk tabel, 

lampiran, dan acuan/kepustakaan) diberi 

angka halaman urut dengan angka 1 dan 

seterusnya. Khusus bagian/halaman 

pertama tulisan tidak diberi judul dan 

angka halaman. 

6. Jika tidak digunakandalam tabel, daftar, 

unit atau kuantitas matematis, statistik, 

teknis keilmuan (jarak, bobot, ukuran), 

angka-angka harus dilafalkan (dieja) 
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ABSTRAK 
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dan institusinya. 

 

TABEL DAN GAMBAR 
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